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INTISARI

Penelitian ini untuk mengetahui hubungan Lingkungan pergaulan dan tingkat
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi dengansikap seksual pranikah di SMA N 2
Ngaglik Sleman Yogyakarta tahun 2014. Penelitian ini menggunakan metode
observasional analitik pendekatan cross sectional. Populasi 128 siswa. Purposive
sampling, analisis Kendall tau. Nilai signifikan lingkungan pergaulan dengan seksual
pranikah 0,001 dan tingkat pengetahuan dengan sikap seksual pranikah 0,018. Ada
Hubungan lingkungan pergaulan dan tingkat pengetahuan dengan sikap seksual
pranikah pada siswa kelas XI
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ABSTRACT

The purpose of this research was to determine the relationship of social
environment and the level of knowledge about reproductive health with premarital
sexual attitudes in SMA N 2 NgaglikSleman Yogyakarta 2014 This study uses a
cross-sectional observational analytic approach 128 students. Purposive sampling,
analyzes Kendall tau. Significant value to the milieu of 0,001 premarital sexual
attitudes and level of knowledge with 0,018.Ada premarital sexual relations milieu
and level of knowledge with premarital sexual attitudes in Class XI.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. Masa
ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak yang
meliputi perubahan biologik, perubahan psikologik, dan perubahan sosial.
Disebagian besar masyarakat dan budaya masa remaja dimulai pada usia 10-13

tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun.

World Health Organization (WHO) memperkirakan ada 20 juta kejadian aborsi
tidak aman (unsafe abortion) di dunia, 9,5 % (19 dari 20 juta tindakan aborsi tidak
aman) diantaranya terjadi di negara berkembang. Sekitar 13 % dari total perempuan
yang melakukan aborsi tidak aman berakhir dengan kematian. Resiko kematian
akibat aborsi yang tidak aman di wilayah Asia diperkirakan 1 berbanding 3700
dibanding dengan aborsi. WHO memperkirakan ada 4,2 juta kasus aborsi setiap
tahun. Di Indonesia menurut Mentri Negara Pemberdayaan Perempuan,
mengungkap sekitar 750.000-1,5 juta kasus aborsi yang dilakukan setiap tahun,

dikalangan remaja ada sekitar 700.000 kasus setiap tahun.

Data Susenas dari Badan Pusat Statistik Propinsi DIY tahun 2009 menunjukkan
perempuan yang menikah usia di bawah 16 tahun di Daerah Istimewa Yogyakarta
sekitar 8,74% dengan prosentase terbesar di Kabupaten Gunungkidul (15,40%)
diikuti oleh Kabupaten Sleman (7,49%). Prosentase tersebut meningkat pada tahun
2010 menjadi 10,81% dengan prosentase terbesar di Kabupaten Gunungkidul
(16,24%), diikuti oleh Kabupaten Kulonprogo (10,81%) dan Kabupaten Sleman
(9,12%).

Mengutip data dari poli psikologi puskesmas Mlati Il Sleman dalam
kurun waktu januari — oktober 2013 terdapat 17 pasangan remaja yang
mengalami kehamilan pranikah dari total 189 pasangan yang berkunjung
untuk melakukan pemeriksaaan persiapan calon pengantin
(http://dinkes.slemankab.go.id/)



http://dinkes.slemankab.go.id/

Dari hasil studi pendahuluan yang di lakukan di SMA N 2 Ngaglik Sleman
Yogyakarta tahun 2014, di peroleh jumlah siswa kelas XI berjumlah 128 siswa,
yang terdiri dari 52 siswa laki-laki dan 76 siswa perempuan. Informasi yang
diperoleh dari guru BK bahwa dari tahun 2011-2014 terdapat sekitar 5 siswi yang
hamil diluar nikah, rata — rata setiap tahun terjadi kasus tersebut. Guru BK di SMA
N 2 Ngaglik mengakui bahwa kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi
karena kurangnya informasi yang diperoleh siswa — siswi tersebut, di SMA N 2
Ngaglik sudah terbentuk PIK KRR tetapi kegiatan itu tidak sepenuhnya aktif,

kegiatan tersebut aktif hanya saat akan diadakan lomba
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional yaitu peneliti melakukan survei atau pengukuran
terhadap variabel bebas dan variabel terikat yang pengumpulan datanya dilakukan
pada satu periode tertentu dan pengamatan hanya dilakukan satu kali selama

penelitian (Notoatmodjo, 2005).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI di SMA N 2
Ngaglik Sleman tahun 2014 yang berjumlah 128 siswa.

Alat ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah kuesioner untuk mengetahui identitas responden dan mengetahui gambaran
secara umum subyek. Kuesioner untuk mengetahui lingkungan pergaulan dan

tingkat pengetahuan dengan sikapa seksual pranikah

Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk mencari validitas
kuesioner adalah dengan rumus korelasi Pearson Product Moment. Dari hasil

penelitian diperoleh nilai korelasi yang diperoleh ( r hitung <r table )/ (0,396).

Untuk Uji Realibilitas digunakan analisis alpha cronbach. Berdasarkan

analisis uji reabilitas dengan menggunakan rumus Alpha cronbach dari 25



responden, diketahui untuk nilai instrument lingkungan pergaulan sebesar 0,853,
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi sebesar 0,810, dan sikap seksual
pranikah sebesar 0,803, oleh karena nilai Alpha yang diperoleh > 0,398 maka dapat

disimpulkan reliable
HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Lingkungan Pergaulan siswa kelas X1 di SMA N 2 Ngaglik Sleman

Tabel 5 Lingkungan Pergaulan Siswa Kelas XI di SMA N 2

Ngaglik
Karakteristik Frekuensi Presentase (%)
Baik 63 64,9
Cukup 34 35,1

Sumber : Data Primer 2014

1) Lingkungan Keluarga
Tabel 5.1. Tabel Lingkungan Keluarga

Karakteristik Frekuensi Presentase (%0)
Baik 78 80,4
Cukup 17 17,5
Kurang 2 2,1

Sumber : Data Primer 2014



2) Lingkungan sekolah

Tabel 5.2 Lingkungan Sekolah

Karakteristik Frekuensi Presentase (%)
Baik 17 17,5
Cukup 69 69,1
Kurang 13 13,4

Sumber : Data Primer 2014

3) Lingkungan masyarakat

Tabel 5.3 Lingkungan masyarakat

Karakteristik Frekuensi  Presentase (%0)

Baik 28 12,4

Cukup 57 58,8

Kurang 12 12,4

Sumber : Data Primer 2014
4) Lingkungan Teman sebaya
Tabel 5.4 Lingkungan teman sebaya
Karakteristik Frekuensi Presentase

(%)

Baik 33 34

Cukup 39 40,2

Kurang 25 25,8

Sumber : Data Primer 2014



5) Sumber Informasi

Tabel 5.5 Sumber Informasi

Karakteristik Frekuensi Presentase (%)
Baik 9 9,3
Cukup 62 63,9
Kurang 26 26,8

Sumber : Data Primer 2014

a. Tingkat Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi

Tabel 6. Pengetahuan Tentang Kesehatan Reproduksi
pada Siswa Kelas XI di SMA N 2 Ngaglik

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Presentase (%)
Baik 90 92,8
Cuku
P 7 7,2

Sumber : Data Primer 2014

b. Sikap Seksual Pranikah
Tabel 7 Sikap Seksual Pranikah pada Siswa Kelas XI

di SMA N 2 Ngaglik
Sika Frekuensi Presentase
i (%)
Baik 84 86,8
Cukup 13 13,2

Sumber : Data Primer 2014



¢. Hubungan Lingkungan Pergaulan dengan Sikap Seksual
Pranikah pada Siswa Kelas X1 di SMA N 2 Ngaglik Sleman
Tabel 8 Hubungan Lingkungan Pergaulan dengan Sikap

Seksual Pranikah pada Siswa Kelas XI di SMA N 2 Ngaglik Sleman

Lingkungan * Sikap Crosstabulation

Sikap
Cukup Baik Total

Lingkungan  Cukup  Count 10 24 34
% of Total 10.3% 24.7% 35.1%

Baik Count 3 60 63

% of Total 3.1% 61.9% 64.9%

Total Count 13 84 97
% of Total 13.4% 86.6% 100.0%

Sumber : Data Primer 2014

Berdasarkan Hasil di atas menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa kelas XI di SMA N 2 Ngaglik Sleman Yogyakarta yang
memiliki lingkungan pergaulan yang baik dengan sikap seksual yang
baik sebanyak 60 siswa (64,9%), sedangkan siswa yang lingkungan
pergaulan baik dengan sikap seksual yang cukup sebanyak 3 siswa
(3,1 %). Siswa yang mempunyai lingkungan pergaulan yang cukup
dengan sikap yang baik sebanyak 24 siswa (24,7%) dan siswa yang
lingkungan pergaulan yang cukup dengan sikap yang cukup sebanyak

10 siswa (10,3%).



d. Tingkat Pengetahuan tentang Kesehatan Reproduksi dengan
Sikap Seksual Pranikah pada Siswa Kelas XI di SMA N 2 Ngaglik
Sleman

Tabel 9 Hubungan Tingkat Pengetahuan Tentang Kesehatan
Reproduksi dengan Sikap Seksual Pranikah pada Siswa Kelas XI di

SMA N 2 Ngaglik Sleman Yogyakarta tahun 2014

Pengetahuan * Sikap Crosstabulation

Sikap
Cukup Baik Total

Pengetahuan  Cukup  Count 3 4 7
% of Total 3.1% 4.1% 7.2%

Baik Count 10 80 90

% of Total 10.3% 82.5% 92.8%

Total Count 13 84 97
% of Total 13.4% 86.6% 100.0%

Sumber : Data Primer 2014

Berdasarkan Hasil diatas menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa kelas XI di SMA N 2 Ngaglik Sleman Yogyakarta yang
memiliki pengetahuan yang baik dengan sikap seksual yang baik
sebanyak 80 siswa (82,5%), sedangkan siswa yang pengetahuan baik
dengan sikap seksual yang cukup sebanyak 10 siswa (10,3%). Siswa
yang mempunyai pengetahuan yang cukup dengan sikap yang baik
sebanyak 4 siswa (4,1%) dan siswa yang pengetahuannya cukup

dengan sikap yang cukup sebanyak 3 siswa (3,1%).



Tabel 10 Hasil Analisis Kendall tau

Korelasi
Variabel Kendall

tau signifikan  Keterangan
Lingkungan pergaulan 0,345 0,001 Signifikan
dengan sikap seksual
pranikah
Tingkat pengetahuan 0,241 0,018 Signifikan

tentang kesehatan
reproduksi dengan sikap
seksual pranikah

Sumber : Data Primer 2014

Hasil analisis diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001 dan
0,018, hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa “ada hubungan
Hubungan Lingkungan Pergaulan dan Tingkat Pengetahuan dengan
Sikap Seksual Pranikah pada remaja di SMA N 2 Ngaglik Sleman
Yogyakarta tahun 2014 . Nilai korelasi kendall tau sebesar 0,345 dan
0,241 yang artinya antar variable memiliki tingkat keeratan dalam

kategori rendah

PEMBAHASAN

1. Pergaulan pada siswa kelas XI di SMA N 2 Ngaglik Sleman
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar siswa kelas XI di

SMA N 2 Ngaglik Sleman mempunyai lingkungan pergaulan yang baik



sebanyak 92 siswa (94,8%), sedangkan lingkungan pergaulan yang cukup
sebanyak 7 siswa (5,2%). Lingkungan pergaulan adalah tempat
berkembanganya perilaku terhadap kebiasaan yang ada di lingkungan.
Lingkungan pergaulan yang kurang baik akan berpengaruh pada
perkembangan jiwa seseorang. Hal-hal yang tidak baik yang diterimanya
dalam interaksi menjadi hal yang biasa baginya. Lingkungan dan pergaulan
yang tidak baik dapat mempengaruhi seseorang untuk melanggar norma-
norma yang ada di dalam masyarakat (Hadi, 2009).
Pengetahuan tentang Kesehatan Reproduksi

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tingkat pengetahuan
siswa kelas XI di SMA N 2 Ngaglik Sleman dalam kategori cukup sebanyak 7
siswa (7,2%), sedangkan frekuensi yang baik sebanyak 90 siswa (92,8%).
Menurut (Notoatmodjo, 2007) pengideraan terjadi melalui panca indera
manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh mata dan telinga. Pengetahuan
atau kognitif merupakan domain yang sangat dalam membentuk tingkatan
seseorang overt behavior.
Sikap Seksual pranikah pada siswa kelas XI di SMA N 2 Ngaglik Sleman
Yogyakarta

Berdasarkan hasil penelitian bahwa siswa yang bersikap baik terhadap

seksual pranikah sebanyak 84 siswa (86,6%), sedangkan siswa yang bersikap
cukup terhadap seksual pranikah sebanyak 13 siswa (13,2%).

9



Menurut teori yang dikemukakan oleh (Azwar 2009) menyatakan
sikap dapat bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif. Sikap positif
kecenderungan tindakan adalah mendekati, menyenangi, mengharapkan
obyek tertentu. Dalam penelitian ini mendekati dan menyayangi yang
dimaksud adalah mendukung seks pranikah

4. Hubungan Lingkungan Pergaulan dengan Sikap Seksual Pranikah pada
Siswa Kelas XI di SMA N 2 Ngaglik Sleman

Hasil analisis diperoleh nilai signifikan sebesar 0,001, hal ini dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara lingkungan pergaulan terhadap sikap
seksual pranikah. Nilai korelasi kendall tau sebesar 0,345 yang artinya
hubungan antara variable memiliki keeratan dalam kategori rendah.

5. Hubungan Tingkat Pengetahuan terhadap Sikap Seksual Pranikah pada
Siswa di SMA N 2 Ngaglik Sleman

Hasil analisis diperoleh nilai signifikan sebesar 0,018, hal ini dapat

disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan tentang kesehatan

reproduksi terhadap sikap seksual pranikah

KETERBATASAN PENELITIAN

1. Proses pengumpulan data kuesioner responden, pengumpulan data
dilakukan diruang kelas dengan 1 meja untuk 2 siswa, sehingga ada siswa
yang bertanya dengan teman sebelahnya

2. Pengumpulan siswa yang susah dikarenakan saat penelitian di SMA N 2

Ngaglik sedang ada remedial kenaikan kelas dan Class meeting.

10



3. Penelitian ini menggunakan kuesioner sehingga jawaban hanya sebatas

jawaban responden di kuesioner yang disebarkan oleh peneliti

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
“ada hubungan lingkungan pergaulan dan tingkat pengetahuan tentang kesehatan
reproduksi dengan sikap seksual pranikah pada remaja di SMA N 2 Ngaglik
Sleman Yogyakarta”.

SARAN

1. Bagi Siswa
Supaya para siswa — siswi lebih selektif dalam pergaulan sehingga terhindar
dari sikap seksual yang negatif.

2. Bagi SMA N 2 Ngaglik
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan mengenai sikap para siswa
mengenai seksual pranikah.

3. Bagi Guru di SMA N 2 Ngaglik

Diharapkan kepada guru BK untuk lebih mengintensifkan pemberian

materi kesehatan reproduksi remaja khususnya perilaku seks pranikah dengan
menambah jam pelajaran dan waktu bimbingan siswa tentang kesehatan
reproduksi remaja. Selain itu diharapkan agar PIK — KRR di SMA N 2
Ngaglik Sleman Yogyakarta menjadi lebih aktif lagi sebagai tempat
menampung aspirasi dan keluhan siswa mengenai kesehatan reproduksi,
terutama mengenai seksual.

4. Bagi Peneliti selanjutnya
Diharapkan dapat melakukan penelitian menggunakan variable lain yang
diduga memiliki hubungan dengan sikap seks pranikah pada siswa, misalnya

peran orang tua, peran media social dan lain sebagainya

11
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